BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Semua fasilitas berupa ruangan tidak tersedia. Fasilitas tempat
persiapan (administrasi; dan penyiapan alat kesehatan dan bahan obat)
serta tempat cuci tangan dan ganti pakaian tetap tersedia meskipun
bukan berupa ruangan. Untuk fasilitas peralatan yang terdapat di
ruangan ICU antara lain, alat pelindung diri (sarung tangan dan
masker). Baju pelindung, kacamata pelindung, High Efficiency
Particulate Air (HEPA) filter, Pass Box dan Laminar Air Flow (LAF)
tidak tersedia.

Besar kesesuaian proses pencampuran sediaan rekonstitusi antibiotik
parenteral pada tahap penyiapan 56%, kategori sesuai; tahap peracikan
50%, kategori sesuai; dan tahap pembuangan 50%, kategori sesuai.
Rata-rata kesesuaian proses pencampuran adalah 52%, kategori sesuai.

Besar hasil pengukuran pengetahuan perawat mengenai proses
pencampuran sediaan rekonstitusi antibiotik parenteral 83%, masuk

dalam katergori baik sekali.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan

oleh penulis antara lain:

1.

Dalam melakukan pencampuran obat sangat perlu untuk meminimalisir
kontaminsasi mikroorganisme meskipun tanpa LAF dan dengan hanya
melakukan prosedur aseptik seperti mencuci tangan, melakukan
desinfeksi dengan alkohol 70%, dan disiplin menggunakan APD
dengan tepat.

Peran apoteker sebagai sumber daya manusia yang seharusnya
melakukan pencampuran adalah dengan cara meningkatkan
pengawasan, memberikan informasi yang aktual ~mengenai

pencampuran obat sehingga dapat meningkatkan kesadaran perawat
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mengenai pentingnya aseptic dispensing, dan selalu mengevaluasi
keterampilan maupun pengetahuan perawat dalam melakukan

pencampuran.
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